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Abstrak  

UMKM memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian Indonesia, terutama di sektor 

kuliner di Bekasi yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi. Maka, UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri 

menghadapi berbagai kendala dalam memasarkan produknya. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang kembali identitas visual dan desain kemasan Bakso Bang Eja Wonogiri dengan tujuan 

meningkatkan visibilitas merek dan penjualan produk. Perancangan ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan Design Thinking yang terdiri dari lima tahapan: Empathize, 

Define, Ideate, Prototype, dan Test. Pada tahap Empathize, wawancara digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi konsumen. Tahap Define bertujuan menganalisis data 

dalam menemukan masalah utama. Dalam tahap Ideate, dilakukan sesi brainstorming dengan teknik 

Mind Mapping untuk mengembangkan solusi inovatif. Tahap Prototype pembuatan konsep desain 

dengan menggunakan Moodboard yang menggambarkan estetika serta makna elemen visual yang 

harmonis. Tahap Test dilakukan untuk memastikan bahwa solusi desain dapat memenuhi kebutuhan 

merek dan ekspektasi konsumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perancangan identitas 

visual dan desain kemasan yang sesuai dapat meningkatkan daya tarik. Dalam peranan diskusi 

penelitian ini pentingnya identitas visual dan desain kemasan sebagai strategi pemasaran yang efektif 

untuk meningkatkan loyalitas pelanggan serta daya saing UMKM di pasar lokal. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan identitas visual dan kemasan untuk UMKM 

lainnya. 

 

Kata kunci: UMKM; identitas visual; desain kemasan 

 

Abstract  

MSMEs have an important role in supporting the Indonesian economy, especially in the culinary 

sector in Bekasi which shows economic growth. Therefore, MSME Bakso Bang Eja Wonogiri faces 

various obstacles in marketing its products. This study aims to redesign the visual identity and 

packaging design of Bakso Bang Eja Wonogiri with the aim of increasing brand visibility and product 

sales. This design uses a qualitative research method with a Design Thinking approach consisting of 

five stages: Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Test. In the Empathize stage, interviews are 

used to identify consumer needs and preferences. The Define stage aims to analyze data in finding the 

main problems. In the Ideate stage, a brainstorming session is carried out using the Mind Mapping 

technique to develop innovative solutions. The Prototype stage creates a design concept using a 

Moodboard that describes the aesthetics and meaning of harmonious visual elements. The Test stage 

is carried out to ensure that the design solution can meet brand needs and consumer expectations. The 

results of this study indicate that designing appropriate visual identity and packaging design can 

increase attractiveness. In the importance of this research discussion, the importance of visual identity 

and packaging design as an effective marketing strategy to increase customer loyalty and the 

competitiveness of MSMEs in the local market. This research is expected to be a reference for the 

development of visual identity and packaging for other MSMEs. 
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PENDAHULUAN  
Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia sangat signifikan karena sekitar 60% tenaga kerja 

Indonesia bekerja di sektor ini. Maka, UMKM juga dapat berkontribusi besar terhadap penerimaan 

negara melalui pajak dan kegiatan ekonomi lainnya. (Batubara et al., 2023).Selain itu, peran UMKM di 

wilayah Bekasi juga memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pembangunan ekonomi 

daerah dan nasional. UMKM dapat mampu memberikan kontribusi dalam peningkatan tenaga kerja 

yang ada di masyarakat. (Prasetyo et al., 2022). Pada penelitian terdahulu yang berjudul “Perancangan 

Identitas Visual Catering & bakery Cherry” Menurut Nuansa de Riandra & Ariffudin Islam, (2021) 

bidang bisnis yang paling populer dan banyak diminati oleh masyarakat indonesia adalah bisnis di 

sektor kuliner. Berdasarkan data yang dikutip dari Badan Pusat Statistik terkaitnya pertumbuhan 

ekonomi UMKM di Kota Bekasi. Adanya tren peningkatan yang signifikan dari tahun ke 

tahun(Lebrina Uneputty, 2023). Pada tahun 2021, pertumbuhan ekonomi Kota Bekasi tercatat sebesar 

3,22 persen, meningkat menjadi 4,9 persen di tahun 2022 (Lebrina Uneputty, 2023). Selain itu, terdapat 

data dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Kota Bekasi yang mencatat adanya 1337 

koperasi dan 2154 jumlah PKL pada tahun 2022, yang sebagian besar dominan dalam sektor UMKM 

adalah makanan dan minuman, dengan mencapai jumlah sebanyak 6.388 pada tahun yang 

sama(Lebrina Uneputty, 2023). Namun, meskipun terjadi peningkatan jumlah UMKM, Ketua DPD 

PKS Kota Bekasi menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memasarkan produk 

khususnya dibidang makanan dan minuman. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi 

pertumbuhan, tantangan dalam pemasaran produk tetap menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan akses pasar dan strategi pemasaran yang efektif dapat menjadi kunci 

dalam mendukung pertumbuhan berkelanjutan bagi UMKM di Kota Bekasi. (Lebrina Uneputty, 2023).  

Dalam meningkatkan pemasaran produk, membutuhkan strategi pemasaran yang sesuai. Di era 

digital sekarang dalam memasarkan produk hal yang cukup mudah dengan menggunakan strategi 

pemasaran digital sebagai aktivitas serta institusi dengan proses yang dapat difasilitasi oleh teknologi 

untuk mengkomunikasikan, menyampaikan serta menciptakan nilai yang sesuai kepada konsumen 

dan pihak lainnya. Irianti et al., (2021). Era digital dari tahun ke tahun terus berkembang, Industri e-

commerce menjadi salah satu sektor yang berkembang dengan pesat.  

Salah satu permasalahan UMKM yang mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya 

adalah UMKM Mie Ayam Bakso Pakde Wonogiri Bekasi, Setelah melewati beberapa tahap 

wawancara pengusaha ingin mengubah nama citra mereknya agar lebih dikenal oleh konsumen di era 

digital menjadi Bakso Bang Eja Wonogiri. UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri telah berjualan pada 

tahun 2020, Bakso Bang Eja Wonogiri melakukan ekspansi pada penjualan online pada tahun yang 

sama, akan tetapi berdasarkan hasil penjualan online tidak ada peningkatan sejak tahun 2020 sampai 

2024. Dalam hasil wawancara penjualan online hanya mencapai 3 hingga 5 jasa pengiriman makanan 

per hari bahkan terkadang sama sekali tidak adanya jasa pengiriman melalui satu aplikasi e-commerce. 

Berdasarkan hasil wawancara langsung pada pemilik jenama dan observasi lapangan, salah satu 

kendala yang membuat penjualan secara online tersebut tidak berjalan dengan baik adalah UMKM 

Bakso Bang Eja Wonogiri belum memiliki identitas yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

Serta pengaplikasi identitas jenama terutama pada media penjualan online masih tidak konsisten. 

Dalam penelitian terdahulu yang berjudul Rebranding UMKM Mentai Melalui Perancangan Identitas 

Visual menurut Alim & Chandra, (2023) UMKM harus memiliki branding karena branding memiliki 

peran penting untuk meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap citra merek, dan dengan adanya 

branding citra merek dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas. Menurut Rezky et al., (2021)  Branding 

merupakan salah satu strategi untuk menarik calon konsumen UMKM dan mempengaruhi keputusan 

calon konsumen dalam membeli produk. Selain itu, branding mencakup elemen elemen seperti  nama, 

simbol, dan desain yang dapat dirancang untuk mengidentifikasi dalam membedakan produk 1 dan 

produk lainnya. Selanjutnya bilamana sebuah jenama memiliki identitas yang sesuai dan dapat 
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diaplikasikan di dalam media penjualan online serta melakukan strategi pemasaran di era digital yang 

baik dengan melalui sosial media sebagai media pemasarannya, maka akan meningkatkan omset 

usaha Iswari et al., (2023). Selain pentingnya sebuah identitas pada jenama, pengembangan industri 

perlu diikut sertakan sebuah strategi pemasaran yang sesuai di dalam upaya meningzkatkan nilai jual 

produk dengan melalui branding Tri Rahma et al., (2023). Hal ini belum dijalankan oleh UMKM Bakso 

Bang Eja Wonogiri sehingga dapatkan disimpulkan bahwa permasalahan dari UMKM tersebut adalah 

tidak adanya strategi pemasaran yang baik. Pada penelitian terdahulu yang berjudul “Perancangan 

Identitas Visual UMKM Ibu Musriani di Kabupaten Nganjuk.” Menurut Farih & Anggalih, (2023) 

dalam memperkenalkan bisnis, suatu usaha dapat memanfaatkan berbagai cara promosi digital, yang 

seringkali dengan menekankan pada kualitas produk dan tahapan identitas produk yang terkandung 

dalam kemasan produk. Maka, salah satu strategi pemasaran untuk sebuah usaha online adalah 

strategi pemasaran digital dalam meningkatkan upaya pemasaran produk tersebut sehingga, 

pelanggan dapat mengenali produk dari UMKM tersebut Jannatin et al., (2020). Dengan 

memanfaatkan strategi pemasaran digital diharapkan adanya peningkatan loyalitas pelanggan serta 

menaikan omset penjualan terhadap jenama UMKM tersebut.  

Berdasarkan data diatas maka penulis berencana merancang ulang logo dan identitas visual 

brand UMKM ini agar lebih dikenal oleh pelanggan dan juga memperkuat identitas pada brand 

UMKM ini. Pada identitas visual ini akan difokuskan pada penerapan logo pada media desain 

kemasan takeaway. Desain kemasan juga berperan penting dalam meningkatkan nilai jual produk dan 

berfungsi sebagai representasi visual yang menarik dari isi produk tersebut (Erlyana, 2020). Maka, 

dapat menjadi faktor yang mengurangi daya saing produk UMKM dengan produk lainnya. Hal ini 

membuat desain kemasan menjadi media promosi yang baik dalam meningkatkan nilai produk serta 

fungsi dari produk, maka dari itu desain kemasan ini berperan sebagai media promosi yang sesuai 

untuk sasaran dengan segmentasi yang lebih luas (Naufalina et al., 2021). Serta penulis membuat 

media pendukung yang merupakan bagian dari strategi pemasaran untuk menjawab permasalahan 

strategi promosi secara online yang belum dijalankan oleh UMKM tersebut. 

Diharapkan dengan perancangan identitas UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri dan media 

promosi digital dapat menjadikan sumber referensi dan inspirasi sebagai perancangan sejenis dalam 

meningkatkan penjualan UMKM melalui desain yang berciri khas budaya lokal yang dapat lebih 

dikenal masyarakat luas. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki urgensi dalam 

melestarikan UMKM lokal terutama dalam bidang kuliner. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan identitas visual dan desain kemasan UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 

membantu dalam menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan secara mendalam. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling menurut Lenaini & Artikel, (2021) purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel di mana peneliti secara sengaja memilih data berdasarkan identitas dan 

tujuan penelitian, sehingga dapat memberikan tanggapan yang relevan terhadap kasus yang diteliti. 

Sumber data berasal dari data data internal maupun eksternal yang dimana dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Pada perancangan ulang identitas visual dan desain kemasan UMKM Bakso Bang 

Eja Wonogiri menggunakan metode design thinking.  

Design thinking merupakan salah satu metode dengan pencarian yang memberikan solusi dan 

melibatkan manusia untuk menyelesaikan masalah dan metode ini berfokuskan pada kebutuhan 

manusia dengan integrasikan kebutuhan individu (Pardede & Simanjuntak, 2022). Empathize metode 

yang dimana penulis berfokus untuk mencari informasi dan memahami masalah secara mendalam 

UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri untuk mengidentifikasi dan menciptakan solusi. Define metode 

menganalisa masalah utama dan memahami berbagai informasi dan data yang telah diperoleh untuk 

mengetahui masalah apa yang terjadi pada UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri dan permasalah ini 

menjadi fokus penelitian untuk menentukan strategi apa yang ingin dirancang. Ideate metode ini 
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proses yang dimana penulis berfokus menghasilkan gagasan dan ide konsep berdasarkan rancangan 

yang dibuat oleh penulis dan dengan membuatnya akun Instagram baru untuk UMKM setelah 

berdiskusi dengan pemilik UMKM, maka Bakso Bang Eja Wonogiri memutuskan untuk membuat 

akun Instagram untuk menarik pelanggan di era digital sekarang. Prototype metode prototype sebagai 

rancangan awal pada identitas visual yang akan dibuat untuk mencari kesalahan dan mendapatkan 

ide ide baru. Dengan penerapan prototype ini akan mengembangkan menjadi suatu konsep 

perancangan identitas visual UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri. Test metode ini merupakan tahap 

akhir dari rangkaian perancangan yang dimana tahap ini melakukan pengujian untuk mendapatkan 

hasil yang terpilih, pada tahap rangkaian perancangan akhir ini juga memperoleh saran dan 

pertimbangan dari pihak pihak terkait seperti Bang Eja (Pemilik Usaha UMKM) dan calon pembeli.  

Perancangan visual ini membutuhkan SWOT terhadap perkembangan perancangan ke pemilik 

usaha. Dengan menganalisis SWOT, Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

SWOT dengan berbagai unsur seperti (Strength) Kelebihan, (Weakness) Kelemahan, (Opportunity) 

Peluang, dan (Threat) Ancaman. Dengan adanya 4 unsur tersebut dibagi menjadi dua Data internal 

jenis data yang dapat diperoleh melalui kelebihan dan kekurangan dengan catatan pengamatan 

berasal dari organisasi ataupun perusahaan. Data eksternal dengan peluang dan ancaman yang berisi 

jenis data  yang diperoleh dari berbagai sumber seperti Internet atau perpustakaan (Ramadhan & 

R’ois Abidin, 2023). Hasil dari analisis SWOT akan digunakan untuk merancang solusi dalam 

meningkatkan identitas visual dan desain kemasan UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang elemen ini, penelitian ini akan membahas strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan daya tarik produk serta membangun loyalitas pelanggan. Dalam 

upaya menentukan pasar metode STP sangat efektif dalam penerapan visual ini maka, Analisis STP 

yang dimana pebisnis memerlukan STP untuk strategi pemasaran. Kepanjangan dari STP itu sendiri 

adalah segmenting, targeting, positioning. Segmenting adalah proses pengelompokan  semua target 

potensial produk yang ingin dipasarkan dengan 3 aspek yaitu Demografis, Psikografis, dan Perilaku. 

Targeting yaitu seorang pebisnis yang dimana menentukan target pasar mereka dengan mengadakan 

survei dan yang terakhir adalah Positioning adalah untuk mempengaruhi segmentasi pada pasar 

dengan target tertentu (Shirley Candrawardhani, 2022).    

 

Tabel 1. Strategi SWOT (Sumber : Pribadi) 

OT Strength Weakness 

Opportunity Strategi SO 

Melakukan 

sebuah identitas 

visual dan media 

promosi kemasan 

yang dapat 

digunakan untuk 

UMKM 

mengekspansi 

bisnisnya di era 

digital serta 

meningkatkan 

konsumen dari 

berbagai 

pelanggan lokal 

maupun 

internasional. 

Strategi WO 

Menerapkan digital marketing yang sesuai dengan 

perancangan sehingga dapat meningkatan promosi 

melalui sosial media dengan menggunakan identitas 

yang sesuai 

Threats Strategi ST 

Perancangan 

identitas visual 

Strategi WT 

Menggunakan media pemasaran online yang dapat 

memperkuat citra merek di era digital 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)                                        2179 
 

Pengembangan produk makanan lokal khas Wonogiri dalam bentuk identitas produk 

OT Strength Weakness 

dan media 

promosi kemasan 

yang autentik 

sehingga dapat 

membedakan 

citra merek 1 dan 

lainnya dengan 

desain yang 

modern yang 

dapat 

meningkatkan 

citra merek 

produk lokal 

dengan 

melakukan 

ekspansi di era 

digital. 

                                          

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Proses perancangan identitas visual dan desain kemasan untuk Bakso Bang Eja Wonogiri 

dilakukan dengan menggunakan metode Design Thinking. Metode ini dipilih karena kemampuannya 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang kreatif dan berbasis 

pengguna. Dalam proses ini, lima tahapan utama Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test telah 

dijalankan secara menyeluruh, menghasilkan solusi desain yang optimal dan fungsional untuk 

memenuhi kebutuhan brand dan pasar. Tahap pertama, Empathize, melibatkan pengumpulan data 

yang mendalam mengenai Bakso Bang Eja Wonogiri melalui wawancara. Data ini diambil dari 

sumber utama, yaitu pengusaha. Wawancara dengan pemilik jenama memberikan wawasan tentang 

visi dan misi brand serta tantangan yang dihadapi dalam pemasaran dan branding. Hasil dari tahap ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara persepsi konsumen dan citra merek yang diinginkan oleh 

pengusaha, terutama dalam hal daya tarik visual serta relevansi branding. Pada tahap Define, analisis 

data dilakukan untuk mengidentifikasi masalah utama yang harus dipecahkan. Dengan beberapa 

temuan penting dari tahap ini meliputi konsistensi pada identitas konsumen merasa bahwa identitas 

visual Bakso Bang Eja Wonogiri saat ini tidak konsisten dengan kualitas produk yang ditawarkan. 

Tahap Ideate melibatkan brainstorming untuk menghasilkan berbagai solusi kreatif. Beberapa langkah 

yang diambil meliputi Mind Mapping teknik ini digunakan untuk mengembangkan ide-ide baru yang 

dapat diaplikasikan pada desain identitas visual dan kemasan. Hal ini menghasilkan beberapa konsep 

desain yang menekankan aspek modernitas, keunikan, dan konsistensi visual. tahap Prototype, konsep 

yang telah dikembangkan diimplementasikan dalam bentuk mock-up desain. Beberapa komponen 

penting yang dirancang meliputi moodboard digunakan untuk memastikan bahwa semua elemen 

desain (warna, font, maskot) selaras dengan konsep yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan 

estetika yang menarik dan makna yang kuat dalam identitas visual. Tahap Test adalah langkah 

terakhir untuk memastikan bahwa solusi desain yang telah dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan harapan konsumen. Dalam tahap ini, uji coba konsumen dengan memberikan desain 

baru diuji dengan melibatkan konsumen untuk mendapatkan umpan balik langsung mengenai 

fungsionalitas dan daya tarik visual dari identitas dan kemasan yang baru. Proses perancangan 

identitas visual dan desain kemasan untuk Bakso Bang Eja Wonogiri telah menunjukkan bahwa 

metode design thinking sangat efektif dalam menyelesaikan tantangan branding yang kompleks.  

Hasil dari setiap tahapan menunjukkan bahwa solusi yang dihasilkan tidak hanya 

meningkatkan citra merek tetapi juga memberikan nilai tambah yang signifikan bagi konsumen dan 

pengusaha. Manfaat metode design thinking pendekatan berbasis pengguna fokus pada pemahaman 
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mendalam terhadap kebutuhan dan preferensi konsumen memungkinkan solusi yang lebih tepat 

sasaran. Implikasi untuk Branding UMKM pengalaman dari Bakso Bang Eja Wonogiri menunjukkan 

bahwa UMKM dapat meraih keunggulan kompetitif melalui branding yang konsisten dan strategis. 

Identitas visual yang kuat dan desain kemasan yang menarik dapat berfungsi sebagai alat pemasaran 

yang efektif, meningkatkan daya saing di pasar lokal. 

Konsep Perancangan Dan Penerapan Visual Karya Utama 

Penentuan moodboard tampilan karya akan disesuaikan yang berdasarkan kumpulan visual. 

Dimana perancangan ini mengambil beberapa referensi visualyang dapat disederhanakan dengan 

memadukan budaya alam Wonogiri dan karakteristik pengusaha dan moodboard diatas disesuaikan 

dengan target segmentasi pasar yaitu 17 – 25 tahun perempuan dengan kelas ekonomi menengah ke 

atas. Berikut merupakan detail dari kesan yang ingin ditimbulkan berdasarkan looks, tone, mood dan 

manner: 

1. Moodboard 

Looks Identitas visual dan kemasan memiliki tampilan gaya modern dari unsur khas alam 

Wonogiri. Pada logo terdiri dari karakteristik pengusaha yang menunjukan cintanya kepada makanan 

dan khas alam pada disederhanakan dedaunan yang menggambarkan kekayaan alam Wonogiri. Pada 

penerapan kemasan menggunakan ilustrasi , super grafis dan logo font.  

 

 
Gambar 1. Moodboard Karya 

(Sumber :Pribadi) 

 

Tone Warna pada logo dan kemasan menggunakan tone warna yang berkaitan dengan 

karakteristik pengusaha. Pemilihan warna memiliki peranan besar dalam mempengaruhi psikologis 

calon konsumen, dengan membedakan produk dapat membuat kesan yang menarik di hadapan 

konsumen.   

Mood yang dibangun pada identitas visual dan kemasan memberikan kesan yang 

berkarakteristik dengan budaya alam khas Wonogiri dan memberikan konsep modern melalui 

pemilihan warna. Mood tersebut memberikan kesan yang menyenangkan pada penggunaan ilustrasi 

dan memberikan mood natural.  

Manner yang ditampilkan pada logo dan kemasan memiliki gaya ciri khusus modern,  

karakteristik dan menyenangkan sehingga dapat menyesuaikan segmentasi pasar. 

 

2. Warna 

Penggunaan warna utama pada perancangan ini menggunakan warna primer sebagai 

identitas visual serta beberapa turunan warna. Penggunaan warna identik menggunakan warna 

jingga yang merupakan representasi karakter pengusaha. Selain itu pemilihan warna hijau 

menggambarkan alam Wonogiri, Wonogiri dikenal sebagai kekayaan alam dan gunung maka dari itu 

untuk menciptakan karakteristik Wonogiri warna hijau yang berada di puncak maskot yang 

berfilosofi puncak gunung. Penggunaan warna kuning dan abu abu pada maskot yang 

menggambarkan isi produk. Warna kuning menggambarkan isi produk yang memberikan kesan 

penambah nafsu makan dan memancarkan positif kebahagiaan sedangkan abu abu yang 

melambangkan sifat kemandirian. 
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Gambar 2. Penerapan warna 

(Sumber : Pribadi) 

Hasil 
1. Keyvisual 

Penerapan Key visual digunakan untuk meningkatkan brand awareness yang dimana dapat 

bertujuan untuk memberikan estetika dalam desain. Pada penerapan key visual ini menentukan visual 

logo yang telah disederhanakan menjadi kearifan lokal dengan ciri khas budaya Indonesia yang 

modern. Key visual ini berupa ilustrasi. 

 

 
Gambar 3. Ilustrasi 

(Sumber : Pribadi) 

 

2. Tipografi 

Party Confetti Regular – Font Sans Serif  

Party Confetti Reguler termasuk kedalam kategori font sans serif  pada penerapan perancangan 

ini menggunakan gaya cartoon yang memberikan kesan menyenangkan, sederhana dan modern. Logo 

yang menggunakan jenis font ini memberikan kesan yang menarik, dengan penerapan segmentasi 

pasar yang sudah disesuaikan penerapan font party confetti ini sangat tepat dengan segmentasi pasar 

Bakso Bang Eja Wonogiri. 

Poppins Medium & Bold – Font Sans Serif 

Penerapan pada font Poppins untuk memberikan headline informasi yang ingin diiklankan 

atau memberikan informasi produk. Penerapan font poppins ini digunakan sebagai font iklan yang 

memberikan kesan mudah dibaca serta modern. 

 

 

Gambar 4. Tipografi 

(Sumber ; Pribadi) 

 

3. Supergrafis 

Penerapan Supergraphic digunakan untuk meningkatkan brand awareness. Pada penerapan 

supergraphic ini menentukan beberapa jenis yang berupa bakso, istana parnaraya, sapi, cabai, telur dan 

mie yang telah disederhanakan menjadi kearifan lokal dengan ciri khas budaya Indonesia yang 

modern. 
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Gambar 5. Supergrafis 

(Sumber : Pribadi) 

 

4. Imagery 

Konsep imagery berupa maskot terinspirasi konsep desain cartoon yang dapat menciptakan 

visual maskot modern.Imagery yang digunakan pada perancangan brand kali ini adalah 

disederhanakan karakter pengusaha yang sedang melahap bakso yang dapat mengenai isi produk 

tersebut. 

 

 
Gambar 6. Imagery 

(Sumber : Pribadi) 

 

5. Logo 

Penerapan logo Bakso Bang Eja Wonogiri terdiri dari Logogram dan Logotype yang 

menerapkan kesan modern dan kearifan lokal Wonogiri. Dalam penerapan logo, penulis 

menggunakan warna yang selaras dengan estetika logo agar mendapatkan kesan dan pesan yang 

sesuai dengan citra merek tersebut. Penulis menggunakan font tersebut agar mudah dibaca serta 

sebagai brand awareness dari citra merek tersebut untuk menkomunikasikan secara langsung pada 

konsumen saat melihat logo tersebut.  

 

 
Gambar 7. Sketsa logo & Final Logo 

(Sumber : Pribadi) 

 

6. Konsep Logo 

Merupakan ikon dari alam wonogiri yang  dimana Wonogiri masih memiliki kekayaan alam 

dan pegunungan. 
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Gambar 8. Konsep Logo 1 

(Sumber : Pribadi) 

 
Gambar 9. Konsep Logo 2 

(Sumber : Pribadi) 

 

 
Gambar 10. Konsep Logo 3 

(Sumber : Pribadi) 

 

Logo maskot pengusaha yang merupakan gambaran dari pengusaha yang menunjukan 

cintanya pada makanan. Ilustrasi isi produk yang dimana Bakso Bang Eja Wonogiri menjual bakso 

khas wonogiri dan mie ayam. 

 

7. Konsep Kemasan 

Perancangan kemasan menggunakan mood fun dan modern dengan mengangkat informasi 

tentang produk dan memperkuat identitas brand. Dalam penerapan konsep fun menggunakan 

kombinasi tipografi serta warna yang selaras dan mengedepankan ciri khas modern, maka dilakukan 

tata letak yang sesuai dalam penerapannya. Ilustrasi pada kemasan menggunakan gaya vector dan 

supergraphic yang dapat memberikan media komunikasi kepada konsumen. Pemilihan elemen visual 

bertujuan untuk memberikan kesan yang menarik untuk konsumen serta memberikan informasi 

tentang produk yang dibeli sehingga konsumen mendapatkan kedekatan emosional. Prinsip AIDA 

Attention yang memberikan informasi tentang produk serta penerapan Interest yang memberikan 

kesan menarik sehingga memunculkan Desire yang memunculkan ketertarikan dan Action konsumen 

membeli produk. 
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Gambar 11. Kemasan 

(Sumber : Pribadi) 

 

 
Gambar 12. Kemasan label box 

(Sumber : Pribadi) 

 

Strategi Pemasaran 
  Penerapan strategi pemasaran berbasis AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) pada UMKM 

Bakso Bang Eja Wonogiri bertujuan untuk meningkatkan kesadaran merek dan menarik segmentasi 

pasar yang tepat, yaitu wanita berusia 17 hingga 25 tahun dengan kelas ekonomi menengah ke atas (B 

- A). Dalam rangka mencapai tujuan ini, strategi pemasaran telah disusun sedemikian rupa untuk 

memanfaatkan media promosi offline dan online, serta desain kemasan dan identitas visual yang 

menarik. Dalam peranan AIDA sebagai alat promosi yang dapat mendorong minat konsumen serta 

menarik perhatian pelanggan(Ismail, 2021). Attention pada tahap awal strategi AIDA, tujuan utama 

adalah menarik perhatian target pasar. Bakso Bang Eja memanfaatkan media promosi offline seperti 

X-banner dan banner di lokasi fisik toko untuk memberikan penjelasan dan visualisasi produk secara 

menarik. Selain itu, strategi online melalui platform Instagram digunakan untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas di dunia digital. Konten media sosial dirancang untuk menonjolkan keunikan dan 

daya tarik produk, sehingga mampu menarik perhatian calon konsumen secara efektif. Interest setelah 

perhatian konsumen tertarik, langkah selanjutnya adalah membangkitkan minat. Identitas visual dan 

kemasan produk yang menarik berperan penting dalam tahap ini. Dengan desain yang modern 

bergaya kartun dan penjelasan produk yang informatif, Bakso Bang Eja memanfaatkan estetika visual 

untuk menciptakan respon emosional positif, seperti rasa bahagia dan bangga. Desain kemasan yang 

menarik juga membantu konsumen mengenali produk sebagai makanan khas Indonesia yang 

memiliki nilai tambah. Desire pada tahap ketiga, yaitu Desire, strategi berfokus pada meningkatkan 

minat beli konsumen. Penggunaan media promosi online yang bersifat informatif dioptimalkan untuk 

memperkenalkan keunikan dan kelebihan Bakso Bang Eja khas Wonogiri. Dengan menyajikan 

informasi yang relevan dan menarik, konsumen diharapkan merasa terdorong untuk mencoba dan 

membeli produk. Action tahap akhir dalam strategi AIDA adalah mendorong konsumen untuk 

mengambil tindakan pembelian. Konsumen diberi akses mudah untuk melihat informasi harga dan 

citra merek melalui media promosi cetak dan online.  

  Hasil upaya komunikasi ini ditujukan untuk membangun hubungan yang lebih dekat antara 

pelanggan dan pengusaha, sekaligus memfasilitasi proses pembelian yang nyaman dan 

menyenangkan. Penerapan strategi AIDA pada UMKM Bakso Bang Eja Wonogiri menunjukkan 

bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kesadaran merek dan menarik perhatian 

segmentasi pasar yang diinginkan. Dengan memanfaatkan teori pemasaran dan analisis yang 

komprehensif, strategi ini berhasil menggabungkan elemen-elemen penting dalam pemasaran modern 

yang berpusat pada konsumen. 
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1. Media utama & Media Pendukung (AIDA) 

 
Gambar 13. Media Utama & Media Pendukung 

(Sumber : Pribadi) 

SIMPULAN DAN SARAN  
Perancangan sebuah identitas visual dan desain kemasan ini dirancang sesuai dengan 

segmentasi pasar dan pada brand “Bakso Bang Eja Wonogiri” diharapkan dapat membantu dalam 

meningkatkan kesadaran merek sehingga potensi pada makanan khas Wonogiri semakin 

mendapatkan perhatian oleh masyarakat lebih luas. Dalam membuat visual brand perancangan ini 

meliputi identitas baru yang lebih konsisten dari sebelumnya identitas baru meliputi logo, desain 

kemasan, ilustrasi, dan penggunaan tipografi hingga perancangan media pendukung yang efektif 

dalam upaya mempromosikan produk. Pada penerapan ini dilakukan perancangan dengan 

menerapkan budaya kearifan lokal yaitu Wonogiri diharapkan dapat menunjukan identitas beserta 

menjadikan media komunikasi yang inovatif sehingga dapat bersaing dengan citra merek lainnya. 

Pada penerapan perancangan ini, pentingnya riset dan pengumpulan data yang menjadi sangat 

krusial karena dalam upaya melakukan riset dan pengumpulan data sangat sehingga tidak hanya 

sesuai dengan segmentasi target yang diinginkan, melainkan dapat mampu menjawab permasalahan 

yang terdapat pada brand maupun perancangan. Metode perancangan yang dilakukan menggunakan 

metode design thinking seperti Empathize, Define, Ideate, Prototype dan Test. Hasil akhir dari 

perancangan ini dalam upaya pengembangan brand berupa identitas visual, kemasan primer dan 

sekunder serta beberapa media pendukung lainnya pada penerapan pengembangan brand diharapkan 

menambahkan kesadaran merek. Berdasarkan hasil test, perubahan pada penerapan dan perancangan 

ini dinilai sangat baik dikarenakan dapat memenuhi aspek aspek identitas, dimana mewakili visi dan 

misi jenama pada citra merek. Aspek estetika yang berkaitan dengan mewakili makanan khas 

Wonogiri yang mengangkat makanan khas Indonesia. Sehingga berdampak pada implifikasi yang 

dapat berguna pada pemilik jenama, dimana pemilik jenama dapat menambahkan nilai tambah pada 

identitas mereknya. Harapan dari penelitian perancangan ini, mengharapkan dapat berdampak positif 

dan juga semakin meningkatkan ketertarikan terhadap citra merek yang ingin memberikan keunsuran 

kearifan budaya sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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